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dalang;penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara pengungkapan kinerja
gk@wqmplmgkungan dan sosial terhadap profitabilitas perusahaan. Dalam Harahap (2012:309) profitabilitas
adalahl perbedaan antara revenue yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada periode tertentu dihadapkan
Eegg@n biayas— biaya yang dikeluarkan pada periode tersebut. Corporate social responsibility disclosure
EﬁLﬂ(UP d@ngan menggunakan GRI G4 (Global Reporting Initiative). GRI G4 mempunyai 91 indikator dengan
3 gatﬁgon yaitu kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial. Penelitian ini juga membagi corporate social
re ofﬁS|b|I|ty ke dalam tiga kategori kinerja yaitu kinerja ekonomi (X1), kinerja lingkungan (X2), dan
klr}DerJa sosiak(X3). Data yang digunakan yakni data sekunder yang terdiri dari 7 perusahaan industri
ot(ﬁnotlf yang terdaftar di BEI Periode 2011 — 2015. Sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan
sel%lermnya sehingga penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan tipe judgement
sampling. Pepgujian asumsi klasik menunjukan bahwa uji normalitas berdistribusi normal, tidak terjadi
mlgtlﬁollneantas heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat
cuﬁui bukti pahwa pengungkapan kinerja lingkungan dan sosial dalam corporate social responsibility
memgengaruhl profitabilitas dan hanya pengungkapan kinerja ekonomi saja yang terdapat cukup bukti
mem;ﬁ‘éngaruhl profitabilitas.
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Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Return On Assets, Profitabilitas, Kinerja Ekonomi, Kinerja
Ll@@ngan dan Kinerja Sosial.
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Thﬁ purpose of this study is to examine whether there is an influence between the disclosure of economic,
enwr@nmental and social performance on the profitability of the company. In Harahap (2012: 309)
p@‘ltcablllty 1S the difference between realized revenues arising from transactions in a given period faced
with the costsiincurred in that period. Corporate social responsibility disclosure is measured using GRI G4
(Gfobal RepBrting Initiative). GRI G4 has 91 indicators with 3 categories of economic, environmental, and
social performance. This research also divides corporate social responsibility into three performance
categories namely economic performance (X1), environmental performance (X2), and social performance
(X3). The data used are secondary data consisting of 7 companies of automotive industry listed in BEI
Period 20112- 2015. In accordance with predetermined criteria so that this research using purposive
sampling method with judgment sampling type. Classical assumption test shows that normality test is
normally distributed, multicollinearity, heteroscedasticity and autocorrelation are not present. This study
shows that #here is insufficient evidence that disclosure of environmental and social performance in
corporate sagial responsibility affects profitability and only discloses economic performance alone that there
is sufficient evidence to affect profitability.

Keywords: Eerporate Social Responsibility, Return On Assets, Profitability, Economic Performance,
Environmental Performance, and Social Performance.
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PENDAHULUAN

Profitabilitas atau yang sering dikenal dengan laba perusahaan merupakan salah satu tujuan utama
dapat berdirinya suatu badan usaha. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi profit salah satunya adalah
tanggung jawab sosial (corporate social responsibility). Dalam Harahap (2012:309) profitabilitas adalah
perbedaan antara revenue yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada periode tertentu dihadapkan
o dengan biaya= biaya yang dikeluarkan pada periode tersebut. Saat ini profitabilitas tidak dipandang sebelah
mata B Paik olgh investor maupun dari perusahaan. Dalam melakukan investasi, investor tidak hanya melihat
@e@%haan dari laporan keuangannya saja tetapi juga dilihat corporate social responsibility. Bagi investor,

etusghaan yang melakukan corporate social responsibility akan mempunyai nilai lebih dalam perusahaan
uugse%dwl Istilah Corporate Social Responsibility (CSR) sudah sering dibahas terutama dalam perusahaan
E%tmaswnal Awalnya perusahaan berpikir dengan melakukan pengungkapan Corporate Social
Regwnsmlllty maka akan menurunkan profit, akan tetapi saat ini beberapa perusahaan terutama perusahaan
QLﬂtlgasdﬂnal telah memulai melaksanakan pengungkapan Corporate social responsibility.

1} Uy
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3. % > §aat ini perusahaan tidak lagi berpijak pada single bottom line melainkan harus berpijak pada triple
bottom [gnes dimana perusahaan harus memperhatikan 3P yaitu, Profit (Laba), People (masyarakat), Planet
ﬁl@gl@nggn) Corporate social responsibility (CSR Disclosure) telah diatur dalam UU No. 40 Tahun 2007
pasal gy43(ang menyatakan bahwa kewajiban soal pemberian corporate social responsibility hanya terbatas
pa@a @elseroan atau perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan dengan sumber daya alam. Walaupun
datam; bgberapa tahun terakhir banyak perusahaan yang telah menyadari pentingnya corporate social
ﬁeébo@s@hty (CSR) akan tetapi masih ada beberapa perusahaan yang belum juga melaksanakan corporate
goqag responsibility sebagai contoh PT Barat Selatan Makmur Investindo dan PT Silva Inhutani Lampung
yaag ;'Id‘ffk menjalankan corporate social responsibility dengan melakukan 5 persen penanaman dari lahan
yang ikelola; ataupun jalan yang beralaskan tanah di daerah Lampung yang rusak parah karena hujan
dis?bébkan pula karena perusahaan tidak menjalankan program corporate social responsibility
(witikompas:com).
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S © Dalam penelitian Anggara Satria Putra (2015) yang berjudul Pengaruh Corporate Social
Responsibility~terhadap Profitabilitas Perusahaan ditunjukan bahwa corporate social responsibility sangat
berpengaruh Signifikan terhadap Return on Asset (ROA) dan Net Profit Margin (NPM) dan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return on Equity (ROE). Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh
Ga?ut% Nastiti:Anindita (2014) yang berjudul Pengaruh Program Corporate Social Responsibility (CSR)
terﬁagap kinerja keuangan pada Bank di Surakarta menunjukan bahwa program corporate social
res_r,g)ogsmlllty tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dan program corporate social responsibility tidak
se@@ langsung berpengaruh pada profitabilitas perusahaan.

=

2 Maka berdasarkan fenomena dan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk
m@aﬁukan penelitian dengan judul “PENGARUH PENGUNGKAPAN KINERJA EKONOMI,
LE\I KUNGAN, DAN SOSIAL DALAM CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
T%R;E—IADAP PROFITABILITAS (STUDI EMPIRIS PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRI
OTOMOTIE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2011 - 2015).
B%dgsarkan penjelasan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1._gUhtuk mengetahui pengaruh pengungkapan kinerja ekonomi dalam corporate social responsibility
terhadapgtingkat profitabilitas.

2. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan kinerja lingkungan dalam corporate social responsibility
terhadaptingkat profitabilitas.

3. Untuk miengetahui pengaruh pengungkapan kinerja sosial dalam corporate social responsibility terhadap
tingkat profitabilitas.

TINJAUANPUSTAKA

Teori Sinyal¥Signalling Theory)
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Menurut Scott (2015 : 503), teori sinyal menyatakan bahwa terdapat kandungan informasi pada

- Zpengumuman suatu informasi yang dapat menjadi sinyal bagi investor dan pihak potensial lainnya dalam
mengambil keputusan ekonomi. Suatu pengumuman dikatakan mengandung informasi apabila dapat memicu
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reaksi pasar, yaitu dapat berupa perubahan harga saham. Apabila pengumuman tersebut dapat memberikan
dampak positifberupa kenaikan harga kenaikan harga saham, maka pengumuman tersebut merupakan sinyal
positig Namun jika pengumumn tersebut memberikan dampak negatif, maka pengumuman tersebut
mefupakan sifiyal negatif.

bue

Teorigisinyal juga mengemukakan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal
egacia pengguna laporan keuangan. Sinyal tersebut berupa informasi mengenai kondisi perusahaan kepada
pegﬂ@k &aupun kepada pihak yang berkepentingan. Sinyal yang diberikan dapat juga dilakukan melalui
- pengungkapap: informasi akuntansi seperti laporan keuangan, laporan apa yang sudah dilakukan oleh
man r'rf%n untuk merealisasikan keinginan pemilik, atau bahkan dapat berupa promosi serta informasi lain
§aﬁg enyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik dari perusahaan lain. Jika yang dilaporkan adalah
Qd@.e\g's, maka perusahaan akan cenderung cepat menyelesaikan laporan audit, begitu juga sebaliknya jika
@@g@i@)orkan adalah bad news, maka perusahaan akan cenderung melaporkan laporan audit tidak tepat
aktl, <

nbua

esfinuad

4

252 c

FegrisStakehatder (Stajeholder’s Theory)

§ 5 E @emua stakeholder memiliki hak untuk memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan yang
thétnpengarulii mereka. Pada awalnya, pemegang saham sebagai satu — satunya stakeholder perusahaan.

u

%’agd&nggn inPdi dasarkan pada argumen yang disampaikan Friedman (1962) yang mengatakan bahwa tujuan
Utama. perusahaan adalah untuk memaksimumkan kemakmuran pemiliknya. Namun demikian, Freeman
(1@8% tidak=setuju dengan pandangan ini dan memperluas definisi stakeholder dengan memasukan
- komstiuen yafg lebih banyak, termasuk kelompok yang tidak menguntungkan (adversial group) seperti

= bihakzyang memiliki kepentingan tertentu dan regulator (Ghozali dan Chariri, 2007:409). Oleh sebab itu,

= dalan® penelitian Rosiana, Juliarsa dan Sari (2013) dukungan dari stakeholder sangat mempengaruhi
P

o) keﬁel'gdaan s@atu perusahaan.
©

Peﬁg%uh Pengungkapan Kinerja Ekonomi terhadap Profitabilitas

& © Progrdam corporate social responsibility yang menyangkut 3P (profit, planet, people) membutuhkan
dana suntuk melaksanakannya. Dalam kinerja ekonomi, profit merupakan hal yang sangat diperhatikan.
Kiberja ekonomi perusahaan bukan hanya membahas tentang bagaimana cara perusahaan mendapatkan laba,
akan tetapi membahas apa saja yang sudah perusahaan lakukan dalam kinerja ekonomi perusahaan terhadap
ne@a@. Tanggung jawab perusahaan dalam ekonomi bisa saja dengan melakukan pembangunan infrastruktur
atatipn pemberian upah gaji kepada karyawan perusahaan. Perusahaan yang melaporkan hal tersebut
tergu@a akamsangat menarik minat para stakeholder.

Hlé F%:ngungkapan kinerja ekonomi berpengaruh positif terhadap profitabilitas
Pe@g@ruh Pengungkapan Kinerja Lingkungan terhadap Profitabilitas
— 3

% o Program corporate social responsibility juga membahas tentang kinerja lingkungan. Kinerja
lingkungan pgrusahaan merupakan hal yang sangat penting, karena perusahaan dapat bertahan hidup di
lingkungan tersebut sehingga harus dijaga dan dirawat. Kinerja lingkungan yang dilakukan perusahaan
sangat pentiig karena dengan adanya perhatian terhadap lingkungan tentunya perusahaan akan dapat
bertahan hidup sesuai dengan prinsip corporate social responsibility yaitu going concern.

H, : Pengungkapan kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap profitabilitas
Pengaruh Peagungkapan Kinerja Sosial terhadap Profitabilitas

Program corporate social responsibility yang terakhir adalah people. Dalam program people lebih
membahas Kepada kinerja sosial. Kinerja sosial bagi beberapa perusahaan mungkin merupakan hal yang
tidak terlalu_penting akan tetapi sebenarnya kinerja sosial merupakan suatu sumber daya yang sangat
diperlukan @leh perusahaan salah satunya adalah sumber tenaga kerja. Kinerja sosial yang dilakukan
perusahaan gépenarnya sangat penting karena selain merupakan sumber tenaga kerja, perusahaan dapat
berdiri karend mendapatkan ijin dari masyarakat sekitar. Perusahaan yang melakukan kinerja sosial yang
baik tentunya-akan mendapatkan respon yang cukup baik dari masyarakat sekitar.

3
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= ﬁ-ls :.Pengungkapan kinerja sosial berpengaruh positif terhadap profitabilitas
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* METODE PENELITIAN

Dalam,penelitian ini sampel yang digunakan adalah sebanyak 7 perusahaan industrii otomotif selama
periode 2011°= 2015 dengan total sampel sebanyak 13 perusahaan industri otomotif. Dimana perusahaan
yang cgllgunal»:an sebagai sampel penelitian merupakan perusahan — perusahaan inndustri otomotif yang

1gerQaﬁar di Bursa Efek Indonesia 2011 — 2015.

E/%a% | Dependen

@ = 3

5 B 3 %fanabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan

§ewé8ha(a)n dalam mencari keuntungan atau laba dalam periode tertentu (Kasmir 2014:114). Laba dalam
pegjsahﬁn terdlrl dari laba kotor, laba operasi, dan laba bersih perusahaan. Dalam penelitian ini

g'r@“lt@blﬁ,tas perusahaan diproksikan ke dalam Return on Assets (ROA).
=)
2 ge 3 Laba Bersih
S x0 o
3 c ROA = ——
58 ﬂj, a 5 Total Asset
aScc §
c =y 2
Variabeldndependen
Pengdngkapali Kinerja Ekonomi
533 o
o =2 Pengungkapan Kkinerja ekonomi dalam GRI G4 guidelines (www.globalreporting.org) disimbolkan
deggazn ‘BC. Kinerja ekonomi memiliki 4 aspek dengan 9 indikator. Kinerja ekonomi dihitung dengan
menggunakanzrumus:
3 i 2 X
Qo x IE = —
Q:"J" —g = n
Peﬁglglgkapah Kinerja Lingkungan
(9]
2 5 Pengungkapan kinerja lingkungan dalam GRI G4 guidelines (www.globalreporting.org) disimbolkan
@gﬁﬂ EN. Kinerja lingkungan memiliki 12 aspek dengan 34 indikator. Kinerja lingkungan dihitung dengan
mefggunakan:rumus:
53 Xx
5e IL="=
32 n
=. 3
Pe%glglgkapan Kinerja Sosial
T3
g o Pengungkapan Kinerja sosial dalam GRI G4 guidelines (www.globalreporting.org) dibagi menjadi 4
suly kg}ﬁegori yaitu:
§1(£ Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja
5o w» Dalam sub kategori yang pertama ini disimbolkan dengan LA. Praktik ketenagakerjaan dan
S 3 kenyamanan bekerja terdapat 8 aspek dengan 16 indikator.
$2. Hak"Asasi manusia

Dalam hak asasi manusia menurut GRI G4 disimbolkan dengan HR. Hak asasi manusia
terdapat 10 aspek dengan 12 indikator.
3. Masyarakat
Dalam sub kategori ketiga menurut GRI G4 disimbolkan dengan SO. Sub kategori
masyarakat terdapat 7 aspek dengan 11 indikator.
4. Tanggung Jawab Produk
- Dalam sub kategori yang terakhir menurut GRI G4 disimbolkan dengan PR. Sub kategori
tangging jawab produk terdapat 5 aspek dengan 9 indikator.

Sehifigga apabila keempat sub kategori tersebut digabungkan maka akan terdapat 30 aspek dengan
48 indikatorzbengan rumus perhitungan:

= 4
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TEKNIK ANALISIS DATA
Anali_sis Statistik Deskriptif

9 Statistik deskriptif menurut Ghozali (2011:19) memberikan gambaran atau deskripsi data yang
aidarl nitai rata — rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan
&wness atalt kemencengan distribusi. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai rata —

ed

@U

gatg ﬁle@) nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi.

=)
QJgTaneEffect
g Thtes
gﬁ @ Sebelum menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, maka harus diketahui
E@b‘fh dahul apakah pooling data penelitian (penggabungan antara dua data cross — sectional dengan time
%eﬁe@ dapat dilakukan atau tidak. Dalam penelitian ini dilakukan pengujian time effect: the dummy variable
approac ﬁdengan menggunakan variabel dummy sehingga diperoleh persamaan berikut:
Bé_EAﬁ % + lelut + BaXait + BaXsir + PaD1 + PsD2 + PeD3 + PrDa + PsD1Xuix + PoD2Xuit + ProDaXuir +
= é = © B11RaXait + P12D1Xair + P13D2Xair + P1aDsXait + P15DaXait + B1eD1Xait + B17D2Xsir + BlsDaXair +
3 3 c L?CB19D4X3i,t+€ ................................................. (1)
S 2 5 Kritefia keputusan:
=25 3 .. . .
T £ a Apabila sig. t (B2..Bs) < 0.05 maka tidak dapat dilakukan penggabungan data

> a b. Apablla sig. t (B2...Pg) > 0.05 maka dapat dilakukan penggabungan data

UngsumS| Klasik

UE[

© Pengujian asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian regresi berganda.
Terdapat empat pengujian yang akan dilakukan, yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji
H&erﬁskedastusnas Uji Autokorelasi.

Jiﬁl\gﬁ”rmalltas

U

uey

© o Suatu-uji yang dilakukan untuk mengetahui sebuah model regresi yaitu variabel dependen, variabel
m@pgnden atau keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Kriteria keputusannya:

(1)§JF_ka Asymp. Sig (2 — tailed) < nilai a (a=5%), maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho dan berarti
jdgta tidaksberdistribusi normal.

(2)DJ@<a Asyfip. Sig (2 — tailed) > nilai o (a=5%), maka keputusan yang diambil adalah tidak tolak Ho dan
<b§rart| data berdistribusi normal.

Ujgl\/ﬁJltlkolmearltas

B U Uji multikolinearitas adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adahya korglasi antar variabel bebas (independen). Model yang digunakan untuk mendeteksi adanya
multikolineafitas dalam penelitian ini yaitu, dengan melihat nilai Variance Inflation Factor dalam tabel
Coefficients &hozali, 2011 : 105). Kriteria keputusan:

(1) Jika nilai=VIF > 10 atau sama dengan nilai tolerance < 0.10, maka keputusan yang diambil adalah tolak
Ho terbukti terjadi multikolinearitas dalam model.

(2) Jika nilaEVIF < 10 atau sama dengan nilai tolerance > 0.10, maka keputusan yang diambil adalah tidak
tolak Hotidak terbukti terjadi multikolinearitas dalam model.

Uji Heteroskedastisitas

Uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satuspengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas, penelitian
ini menguji ufi, Glejser (Ghozali, 2011 : 142). Kriteria keputusan:
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= (19 Jika angka probabilitas < o = 5%, maka keputusan yang diambil adalah tidak tolak Ho dan berarti model

~Z  terjadi heteroskedastisitas.

2 ((2) Jika angka probabilitas > o = 5%, maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho dan berarti model tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokore}aa
o) =)
o o Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi linier berganda ada korelasi

nf&rg kesalaRan pengganggu pada periode t — 1 (sebelumnya). Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau
k@/a autokorelasi dalam model regresi yaitu dengan melakukan uji Run Test. Kriteria keputusan:

g%lnsd

d

)%’Jﬁ(& %ngka probabilitas > a = 0. 05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi antara variabel

Lyes

1

E

@D
>
o
D
=)
o
=
QD
3
3
o
o
@
=
@D
«Q
=
[92]
2,

Q);Jﬁ{aaangka probabilitas < o = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ada autokorelasi antara variabel

o
-
@D
2
(e}
=
k=
Q
5
%
% = glr%e@nden dalam model regresi.
=
<. %\n:ahgls gegre3| Linier Berganda
S 3 o
- ﬁe%agha@ Régresi
o2 2,
E =3 = %nalms yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Analisis Regresi. Model analisis regresi
é*- gaéig glgfgnakan dalam penelitian ini adalah:
©
5 & SROAE Bo PrXo+ BoXo+ BoXa+ e
T53s 3
2~ =Ketérangan:
s 3=
2 SROA 2 :Profitabilitas
- ® 3, Q
— J
w 2P . Konstanta
> 3 -
o “Pi. Ps : Koefisien Regresi
©
g : Kinerja Ekonomi

: Kinerja Lingkungan

3 UeSH !
L@uﬁﬁueﬁﬁa@ed

: Kinerja Sosial

| eAue

!
uep

: Standar Error

ien Determinasi (R?)

S50

yef

ok

A
Auad ‘Beiw

o Koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengukur seberapa besar presentase pengaruh semua
vagabel indgpenden terhadap nilai variabel dependen, atau seberapa besar presentasse variasi variabel
degemden dapat dijelaskan oleh variabel — variabel independen yang digunakan dalam penelitian (Ghozali,
20%1c97) 7
UjEF_S(Keberartian Model)

= Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen secara bersama — sama
mempunyai péengaruh terhadap variabel dependen. Analisisnya pengujiannya adalah:

(1) Jika andgka probabilitas < a = 0.05, maka ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X)
terhadap¥rariabel terikat ().

(2) Jika angka probabilitas > a = 0.05, maka tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X)
terhadapivariabel terikat ().

Uji Signifikaa-Parameter Individual (Uji t)

Merftrut Imam Ghoazali (2011 : 98), pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen Secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria keputusan:

(@) Jika NiIzi'TSig —t (one — tailed) < nilai o (a=5%), maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho, berarti
terdapat Bukti variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen.

6
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(b):Jika Nilai Sig — t (one — tailed) > nilai o (a=5%), maka keputusan yang diambil adalah tidak tolak Ho,
berarti tidak terdapat bukti variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel

dependen.

H%S@. DAN:PEMBAHASAN

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

ad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuay
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Tabel 1

Hasil Statistik Deskriptif

Statistics
X1 X2 X3 ROA
Valid 35 35 35 35
N Missing 0 0 0 0
Mean 21269841 .05462185 .02619048 .08131472
Std. Deviation .257595480 ( .075540948| .042678540| .071852445
Variance .066 .006 .002 .005
Minimum .000000 .000000 .000000 -.056082
Maximum 1.000000 .294118 .125000 .240922

5 Variabel kinerja ekonomi (X1) memiliki rata — rata 0.21269841 dengan standar deviasi

0.257595480:Nilai X1 tertinggi dengan nilai 1.000000, sedangkan nilai X1 terendah dengan nilai 0.000000.
Variabel kinerja lingkungan (X2) memiliki rata — rata 0.05462185 dengan standar deviasi sebesar
0.075540948 ZNilai X2 tertinggi dengan nilai 0.294118, sedangkan nilai terendah diperoleh dengan nilai
yaifu ®.000008. Variabel kinerja sosial (X3) memiliki rata — rata 0.02619048 dengan standar deviasi sebesar
O.@Z@78540. Nilai X3 tertinggi dengan nilai sebesar 0.125000, sedangkan nilai terendah dengan nilai
0.090000. Variabel ROA memiliki rata — rata 0.08131472dengan standar deviasi sebesar 0.071852445. Nilai
RGAfertinggt dengan nilai 0.240922, sedangkan nilai terendah dengan nilai -0.056082.

L

< 3

L O

—_

= 5

3 3 Tabel 2

=3

° 3 Hasil Uji Kesamaan Koefisien

ST

cF Unstandardized Coefficients Standar_dlzed .

0 g Nodel coefficients t sig

S B Std. Error Beta

g ¢ X1IZEDT 1 -0.211 0.300 -0.489 -0.702 0.490

Ty ¥ X1ZEDT 2 -0.165 0.361 -0.271 -0.458 0.652

8 XI=DT 3 0.168 0.191 0.356 0.876 0.391

o XIZEDT 4 -0.169 0.172 -0.441 -0.984 0.336

> X2>xDT_1 -0.898 1.480 -0.530 -0.607 0.550
XZ2EDT 2 -0.297 1.559 -0.139 -0.190 0.851
X253DT 3 -0.821 1.305 -0.573 -0.630 0.535
X2*DT_4 -0.471 0.768 -0.348 -0.614 0.546
X3*%DT 1 1.926 1.419 0.793 1.357 0.188
X3*DT 2 0.496 2.295 0.154 0.216 0.831
X3ZDT_ 3 0.164 2.730 0.047 0.600 0.953
X3#DT_4 1.804 1.859 0.596 0.917 0.342
Bedgsarkan hasil uji kesamaan koefisien di atas, nilai sig dari X1*DTI....... > 5%. Sehingga dapat

disimpulkans@ahwa tidak terdapat perbedaan koefisien, maka data dapat di-pool.
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- L Tabel 3

o 9 x
5D 5 Ikhtisa
ey - e oSl T r Hasil
e ma Tengupan riteria asi eterangan Peneliti
2 5 Nornalifas p-value > 0.05 0.701361 Lolos Uji an
=552 @ Normalitas
il\/gjglkghnearltas Tol> | VIF< Ya Ya Lolos Uji
TI3E 3 0.1 10 Multikolinearitas
o8 8 o g
@ge@sgedastlsnas Sig-t > 0.05 Ya Lolos Uji
S E 53 Heteroskedastisitas
g %gtogorejasi p-value obs*- 0.305176 Lolos Uji
553 3 % square > 0.01 Autokorelasi

E § Uji F Sig < 0.05 0.046992 Lolos Uji F
Uji t{fper varlabel)

§§ X1 = +dansig<0.05 | 0.275268 | 0.006486/2= | Sesuai Hipotesis

g3 0.003243

g g X2 - dan sig < 0.05 - 0.270990/2= Tidak Sesuai

5 g 0.315847 0.135495 Hipotesis

-9 X3 ~dan sig < 0.05 ~ [ 0.159856/2= |  Tidak Sesuai

6. 3 ] - .

-jg = 0.808437 0.079928 Hipotesis

é/@;usteemz 0<R’<1 0.148

Menunjukan bahwa residual dalam uji normalitas ini berdistribusi normal, sehingga dapat dikatakan
bahwa mode¥ regresi ini memenuhi asumsi normalitas. Untuk uji multikolinearitas di dalam model regresi
tidak ditemgkan koreasi antar variabel independen sehingga model regresi tidak ditemukan masalah
multikolineafitas. Bagi uji heteroskedastisitas mengemukakan bahwa Sig — t > 0.05, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Sedangkan untuk uji autokorelasi dapat diketahui bahwa tidak terjadi autokorelasi antara
residual satu=pengamatan ke pengamatan yang lain. Oleh karena itu, model regresi dalam penelitian ini tidak
ditemukan masalah autokorelasi. Uji F menunjukan bahwa nilai p — value < o (0=5%) dan menunjukan
bahwa variabel independen corporate social responsibility (kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, dan kinerja
sosial) secara bersama — sama mempengaruhi Return on Assets (variabel dependen). Bagi uji t untuk per
variabel sebagai berikut, untuk pengungkapan kinerja ekonomi (X1) dapat menunjukan bahwa variabel X1
berpengaruhzterhadap ROA sehingga bedasarkan nilai koefisien regresi sebesar 0.275268, maka variabel X1
berpengaruh”positif terhadap Return on Assets, sedangkan untuk pengungkapan kinerja lingkungan dan sosial
berpengaruhznegatif terhadap Return on Assets.

8
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Pengaruh pengungkapan kinerja ekonomi terhadap profitabilitas

Dari pengujian yang telah dilakukan, didapat hasil bahwa kinerja ekonomi berpengaruh positif

terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan banyak perusahaan yang menjalankan kewajiban perusahaan di

bidang kinefrfalekonominya seperti kewajiban organisasi yaitu dengan memberikan fasilitas yang layak

contoh perusahaan yang menjamin hari tua karyawan yang telah pensiun dari perusahaannya. Investor dalam

o investasi juga-melihat dari laporan keuangan perusahaan, sehingga perusahaan harus melaporkan nilai

Tgk@@fm yang-telah dihasilkan agar membantu investor dalam melakukan investasi. Hal ini terbukti dari

@e@e[glan yang dilakukan oleh Anggara Satria Putra (2015) yang menunjukan bahwa corporate social
me%aogsmlllty berpengaruh terhadap return on assets dan net profit margin.

ue

Ee@gxguFFpengungkapan kinerja lingkungan terhadap proftabilitas

—

36

S o Earl pengujian yang telah dilakukan, didapat hasil bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh
rha&pUreturn on assets. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis. Dalam kinerja lingkungan beberapa
gerﬂsahaan masih belum terlalu mementingkan kepentingan lingkungan sekitar seperti air yang seharusnya
@aﬁat:jlejﬁur ulang disini mereka langsung membuangnya sehingga secara tidak langsung akan mengurangi
Ketersediaan air bersih. Kondisi lingkungan baik tetapi ketika dengan berdirinya suatu perusahaan dengan
gdakﬁnﬁjalankan tanggung jawab dalam Kinerja lingkungan maka secara tidak langsung perusahaan akan
ﬁq@u%k?rngkungan yang ada di sekitar lingkungan perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Galuh
- Nastiti Anindifa (2014) yang menyatakan bahwa corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap
Fetdrn ofrasset.

0 S o

%eﬁgéué pengungkapan kinerja sosial terhadap profitabilitas

= 7 Dari pengujian yang dilakukan, didapat hasil bahwa kinerja sosial tidak berpengaruh terhadap return
~onzasset. Haksini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian. Hasil yang didapat ini dapat disebabkan oleh
se (ﬁkﬁnya pertisahaan yang memperhatikan kinerja sosialnya. Kinerja sosial ini sangat penting selain untuk
m@o@kung sumber tenaga kerja, perusahaan juga dapat merekrut masyarakat yang berprestasi sehingga
da atz-memajékan perusahaan dan berpengaruh baik terhadap perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian

dani %aluh Nastiti Anindita (2014) yang menyatakan bahwa corporate social responsibility tidak
ber_&peggaruh terhadap return on asset.

P
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KI;%@/I ULAN DAN SARAN

Beé %" rkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

lj %erdapat cukup bukti bahwa pengungkapan kinerja ekonomi dalam corporate social responsibility
S mempengaruhi profitabilitas perusahaan.

2§ ’£|dak terdapat cukup bukti bahwa pengungkapan Kkinerja lingkungan dalam corporate social
S responsibility mempengaruhi profitabilitas perusahaan.

32 TFidak terdapat cukup bukti bahwa pengungkapan kinerja sosial dalam corporate social responsibility
19 % empemgaruhi profitabilitas perusahaan.
§ ' Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan yang telah dijabarkan yang telah diuraikan serta

mengingat adanya keterbatasan waktu penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa saran berikut ini:

1. Bagi=talon kreditor dan investor
Disarankan agar memperhatikan lebih dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial terutama
dalagirhal kinerja lingkungan dan sosial. Jangan hanya memperhatikan kinerja ekonomi saja yang
merupakan suatu keuntungan bagi perusahaan, karena corporate social responsibility akan
berdampak positif terhadap perusahaan.
2. Bagi-Manajer Perusahaan
Disarankan untuk perusahaan — perusahaan terutama perusahaan yang saat ini telah go —
publié menambahkan pengungkapan laporan tahunan, sehingga para pengguna laporan dapat
mengambil keputusan yang tepat.
3. Bagtpeneliti selanjutnya



Disarankan untuk menambahkan jumlah objek penelitian misalnya perusahaan manufaktur

ataupun perusahaan pertambangan serta melakukan penelitian bedasarkan salah satu indikator yang
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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